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KATA PENGANTAR 

Puji sukur kehadirat Allah SWT karena dengan rahmatnya proposal 

penelitian dengan judul "Evaluasi Tingkat Pencemaran Air Sungai Bongso Di 

Kawasan Tambang Minyak Tradisional Wonocolo" dapat disusun dan diselesaikan 

dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas air Sungai Bongso 

secara fisik dan kimia pada penambangan tradisional minyak bumi yang ada di Desa 

Wonocolo dan dilakukan untuk mengevaluasi tingkat pencemaran air Sungai 

Bongso berdasarkan Indeks Pencemaran (IP). 

Pencemaran air merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang penting 

untuk dikaji saat ini, karena dapat mempengaruhi lingkungan hidup terutama 

terhadap ekosistem perairan, kesehatan dan kebersihan lingkungan sekitar. Oleh 

karena itu, untuk mengetahui tingkat pencemaran terhadap kualitas air maka dapat 

diukur mengguakan parameter fisik dan kimia yaitu meliputi suhu, pH, DO, TSS, 

TDS, COD, Fenol, dan Nitrat. Serta dilakukan analisis menggunakan metode 

Indeks Pencemaran untuk mengetahui tingkat pencemaran air sungai. 

Dalam proposal ini, akan dijelaskan secara detail mengenai metode yang akan 

digunakan untuk mengumpulkan data, analisis yang akan dilakukan, serta hasil 

yang diharapkan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai kualitas air sungai dan dapat menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya. 

Terima kasih atas kesempatan ini, dan saya berharap proposal penelitian ini 

dapat mendapatkan perhatian dan dukungan yang cukup. 

 

Hormat saya, 

 

 

Laily Agustina Rahmawati, S.Si., M.Sc 
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RINGKASAN 

Kegiatan penambangan tradisional minyak bumi di 137 sumur tua Desa 

Wonocolo Kecamatan Kedewan Kabupaten Bojonegoro Jawa Timur, berdampak 

positif terhadap perekonomian masyarakat setempat, namun juga berdampak 

negatif terhadap lingkungan berupa pencemaran terutama terhadap air permukaan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas Sungai Bongso 

di wilayah penambangan tradisional minyak bumi Wonocolo berdasarkan 

parameter fisik dan kimia yaitu suhu, pH, DO, TSS, TDS, COD, Fenol, dan Nitrat. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan melakukan 

pengambilan sampel air sebanyak tujuh stasiun serta menganalisis tingkat 

pencemaran di sungai tersebut dengan menggunakan metode Indeks Pencemaran. 

Target luaran yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu akan dipublikasikan pada 

1 jurnal nasional sinta 3. 
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 PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai sebuah negara yang kaya akan sumber daya 

alamnya, dengan keberadaan tambang minyak, batu bara, timah, emas, serta 

kelimpahan laut yang mencakup berbagai jenis ikan. Kekayaan alam tersebut 

tersebar di berbagai daerah, Seperti Papua, Bangka, Sulawesi, dan Nusa Tenggara 

Timur (NTT). Eksploitasi sumber daya alam Indonesia telah dimulai sejak masa 

Kolonial Belanda, di mana salah satu aset alam yang telah dimanfaatkan secara 

intensif pada periode tersebut adalah minyak bumi. Pemanfaatan sumber daya alam 

ini ditandai dengan eksploitasi melalui pengeboran sumur-sumur minyak di 

Indonesia. Di berbagai wilayah Indonesia, terdapat sumur tua yang telah 

berproduksi sebelum tahun 1970. Berdasarkan informasi dari Direktorat Jendral 

dan Departemen Energi Sumber Daya Mineral (ESDM), sumur-sumur tua tersebut 

tersebar di berbagai daerah, seperti di Kalimantan Timur dengan jumlah 3.143 

sumur, Sumatera bagian Selatan 3.623 sumur, Sumatera bagian Utara 2.392 sumur, 

Sumatera bagian Tengah 1.633 sumur, Jawa Tengah dan Jawa Timur 2.496 sumur, 

Seram 229 sumur, Papua 228 sumur, dan Kalimantan Selatan 100 sumur. Jumlah 

total sumur tua secara keseluruhan adalah 13.824, di mana 745 di antaranya masih 

dianggap aktif (Naumi & Trilaksana, 2015). 

Sedangkan di Daerah Jawa Timur tepatnya di Desa Wonocolo terdapat 

pertambangan sumur tua minyak bumi yang merupakan warisan dari Pemerintah 

Kolonial Hindia-Belanda yang saat ini dikelola PT Bojonegoro Bangun Sarana 

(BBS) dan ada sebanyak 137 sumur. Seiring berjalannya waktu dan berakhirnya 

masa penjajahan oleh Kolonial Belanda, pengelolaan pertambangan sumur minyak 

bumi bertransisi ke tangan Masyarakat Desa Wonocolo. Pada puncak aktivitas 

penambangan minyak bumi, yang terjadi pada tahun 2000-an, dengan dibukanya 

total 730 sumur untuk dieksploitasi dan yang sebagian masih beroperasi sampai saat 

ini (Irawan & Waisnawa, 2022). Karena karakteristik geologis khususnya terkait 

perangkap minyak antiklinal dan aspek budaya terkait metode penambagan 

tradisional yang telah ada selama lebih dari 120 tahun menjadi ciri khas kawasan 

ini. Meskipun tambang minyak yang dioperasikan secara tradisional sering kali 
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dianggap sebagai potensi ancaman terhadap keberlanjutan lingkungan, terutama di 

sepanjang sungai-sungai di Wilayah Wonocolo (Rahmawati et al., 2021). 

Penambangan yang dilakukan oleh masyarakat secara tradisional 

memainkan peran penting dalam menggerakkan pertumbuhan ekonomi dan 

pengembangan wilayah. Kegiatan ini menciptakan efek ganda, atau disebut juga 

multiplier effect, yang berdampak positif pada masyarakat setempat. Pada skala 

yang lebih kecil, penambangan telah menyediakan lapangan kerja lokal, 

meningkatkan pendapatan, mengurangi tingkat kemiskinan, dan mencegah tingkat 

urbanisasi (Naumi & Trilaksana, 2015). 

Penambangan sumur tua minyak bumi yang dilakukan secara tradisional 

didaerah Wonocolo tidak hanya dilakukan pada sumur-sumur tua yang telah ada. 

Akan tetapi belakangan ini banyak investor dari luar Wonocolo yang melakukan 

pengeboran minyak untuk menemukan sumur-sumur minyak baru. Dengan 

bertambah maraknya penambangan tersebut potensi risiko terjadinya pencemaran 

juga semakin meningkat (Irawan & Waisnawa, 2022). Menurut (Hedar, 2021) 

Penambangan tradisional minyak bumi yang dilakukan oleh masyarakat Wonocolo 

memberikan dampak positif berupa peningkatan produksi minyak bumi dan 

peningkatan pendapatan masyarakat dalam skala nasional. Akan tetapi kegiatan ini 

juga menimbulkan dampak negatif berupa pencemaran lingkungan, termasuk 

pencemran air permukaan. Karena, aktivitas penambangan dari sumur minyak tua 

di Desa Wonocolo menghasilkan volume yang cukup besar dari air terproduksi. 

Volume air tersebut sementara disimpan sebelum akhirnya dialirkan ke sistem 

drainase yang mengarah ke Sungai Bongso. Sungai ini termasuk dalam kategori 

sungai musiman atau sungai periodik, dimana volume airnya dapat berfluktuasi 

antara musim kemarau dengan debit rendah dan musim hujan dengan debit tinggi. 

Survei yang dilakukan oleh peneliti dilaksanakan pada periode musim kemarau, di 

mana debit Sungai Bongso pada periode tersebut sangat rendah. Sebagian besar 

aliran Sungai Bongso berasal dari pembuangan air terproduksi ke dalam sistem 

drainase, sehingga meningkatkan risiko pencemaran terhadap air sungai dan 

mengganggu ekosistem hidup organisme sungai. 

Pencemaran air merupakan masuk atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, 

energi, dan atau komponen lain ke dalam air oleh ativitas manusia sehingga 
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melampaui Baku Mutu Air yang telah ditetapkan Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 22 Tahun 2021. Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI Nomor 38 

Tahun 20011 Tentang  Sungai, penyebab pencemaran air sungai yang utama adalah 

air limbah dan sampah. Kecenderungan perilaku masyarakat memanfaatkan sungai 

sebagai tempat buangan air limbah dan sampah harus dihentikan. Hal ini mengingat 

air sungai yang tercemar akan menimbulkan kerugian dengan pengaruh ikutan yang 

panjang. Salah satunya yang terpenting adalah mati atau hilangnya kehidupan flora 

dan fauna di sungai yang dapat mengancam keseimbangan ekosistem. 

Penelitian yang berkaitan pada kawasan tambang minyak tradisional 

Wonocolo telah banyak dilakukan antara lain Naumi et al,(2015) fokus penelitian 

yang dilakukan adalah tentang sejarah pertambangan minyak tradisional di Desa 

Wonocolo Kecamatan Kedewan Kabupaten Bojonegoro tahun 1970-1987. 

Selanjutnya Setyaningrum et al,(2020) melakukan penelitian tentang analisis 

kualitas air terproduksi Desa Kedewan Kecamatan Wonocolo Kabupaten 

Bojonegoro, lalu  Hedar,(2021) melakukan penelitian tentang analisis air sungai 

penerima air limbah penambangan minyak bumi secara tradisional pada sumur tua 

di desa Wonocolo kabupaten bojonegoro, selanjutnya oleh Rahmawati et al.,(2021) 

melakukan penelitian tentang kualitas air sungai berdasarkan bioindicator 

makrozoobentik di kawasan tambang minyak tradisional Wonocolo, selanjutnya 

Irawan et al.,(2022) melakukan penelitian tentang kajian kualitas air terproduksi 

minyak bumi dan dampaknya terhadap pencemaran air Sungi Dong Rumpit di 

kawasan sumur tua minyak bumi Desa Wonocolo, Bojonegoro, Jawa Timur, 

selanjutnya Fatahillah et al.,(2022) melakukan penelitian tentang indeks 

pencemaran air permukaan pada kawasan sumur tua minyak bumi di desa 

Wonocolo, Kecamatan Kedewan, Kabupaten Bojonegoro, Provinsi Jawa Timur.  

Berdasarkan uraian tersebut, penilaian tingkat pencemaran air Sungai 

Bongso di kawasan tambang minyak tradisional Wonocolo dapat ditentukan dengan 

menggunakan kombinasi parameter fisik dan kimia. Parameter fisik terdiri dari 

Suhu, Total Dissolve Solid (TDS), dan Total Suspended Solid (TSS). Kemudian 

untuk parameter kimia yang digunakan adalah konsentrasi Dissolved Oxygen (DO), 

pH, Chemiycal Oxygen Demand (COD), Fenol dan Nitrat (NO2). Namun dalam 

penelitian ini ada penambahan parameter kimia yaitu salinitas, parameter salinitas 
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ditambahkan berdasarkan penemuan sebelumnya oleh (Rahmawati et al., 2021) 

yang menyatakan bahwa adanya indikasi tingginya salinitas di Sungai Bongso. Hal 

ini dikaitkan dengan rendahnya organisme makrozoobentik, karena tidak semua 

organisme air tawar dapat bertahan dalam kondisi air sungai dengan salinitas tinggi 

dan tercemar berdasarkan parameter biologi.  

Pengukuran menggunakan parameter fisik dan kimia tersebut dapat 

digunakan untuk mengetahui perubahan air secara gradual mulai dari hulu, tengah 

sampai hilir. Lokasi hulu berada pada sumber alamiah, lokasi tengah berada pada 

sumber pencemaran, dan lokasi hilir berada di kawasan hutan Wonocolo dan belum 

menerima aliran air dari cabang-cabang sungai lainnya. Oleh karena itu, ditinjau 

dari penelitian terdahulu maka penelitian ini mengemukakan bahwa titik 

pengambilan sampel air Sungai Bongso lebih rapat karena titik-titik tersebut 

ditentukan berdasarkan bagian sungai yang berdekatan dengan kawasan tambang 

minyak dengan intensitas kerapatan tinggi.  

Oleh karena itu, Penelitian ini diperlukan untuk mengevaluasi sejauh mana 

tingkat pencemaran air Sungai Bongso di wilayah pertambangan minyak tradisional 

Wonocolo. Penelitian ini akan menggunakan metode perbandingan antara hasil 

pengujian kualitas air dengan standart baku mutu air nasional yang telah ditetapkan 

dalam Peraturan Pemerintah nomor 22 Tahun 2021. Selanjutnya, penentuan status 

mutu air sungai akan dilakukan dengan menggunakan rumus perhitungan Indeks 

Pencemaran (IP), sesuai dengan pedoman yang tercantum dalam Keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2003. 

 

 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini yaitu :  

1. Bagaimana kualitas air Sungai Bongso pada lokasi penambangan tradisional 

minyak bumi pada sumur tua yang ada di Desa Wonocolo? 

2. Bagaimana tingkat pencemaran air Sungai Bongso berdasarkan indeks 

pencemaran (IP)? 

 

 Tujuan Penelitian 
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Tujuan yang ingin dicapai dalam studi ini, meliputi: 

1. Untuk mengetahui kualitas air Sungai Bongso secara fisik dan kimia pada 

penambangan tradisional minyak bumi yang ada di Desa Wonocolo. 

2. Untuk mengevaluasi tingkat pencemaran air Sungai Bongso berdasarkan 

Indeks Pencemaran (IP). 

 

 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat dirasakan dari studi ini, meliputi: 

1. Manfaat Praktis 

Memberikan informasi kepada khalayak umum dan khususnya untuk 

masyarakat di Desa Wonocolo, Kecamatan Kedewan, Kabupaten 

Bojonegoro mengenai pencemaran air sungai yang ada pada kawasan 

tambang minyak tradisional Wonocolo. 

2. Manfaat Teoriritis 

a. Dapat memberikan informasi bagi peneliti lainnya sehingga dapat 

berguna bagi pegembangan analilis tingkat pencemaran air sungai pada 

kawasan tambang minyak tradisional Wonocolo. 

b. Menambah wawasan dan pengalaman sebagai penerapan ilmu yang 

telah diperoleh selama menempuh pendidikan pada Prodi Ilmu 

Lingkungan. 

 

 

 

 

 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 Landasan Teori 

 Sumur Tua 

Menurut ketentuan yang tercantum dalam Peraturan Menteri Energi dan 

Sumber Daya Mineral Nomor 1 Tahun 2008 mengenai Pedoman Pengusahaan 
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Pertabangan Minyak Bumi pada Sumur Tua, Sumur tua didefinisikan sebagai 

sumur-sumur minyak bumi yang telah dibor sebelum tahun 1970, pernah 

mengalami produksi, dan terletak di lapangan yang tidak sedang dikelola dalam 

sutu wilayah kerja yang terikat oleh kontrak kerja sama, serta tidak lagi diusahakan 

oleh kontraktor. Filosofi pengelolaan pertambangan minyak bumi pada sumur tua 

mencakup dua aspek, yaitu: a) Optimalisasi pemanfaatan sumur-sumur tua; b) 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat di sekitar lokasi sumur tua. Hal ini 

mencerminkan bahwa kegiatan pertambangan minyak bumi pada sumur-sumur tua 

tidak termasuk dalam kategori eksploitasi sumber daya alam yang melebihi batas, 

melainkan dapat diusahakan oleh masyarakat dengan mengikuti prosedur dan tata 

cara yang sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

 

2.1.2 Mekanisme Penambangan Sumur Tua  

Penambangan minyak tradisional yang dilakukan masyarakat sekitar Desa 

Wonocolo hanya menggunakan alat-alat yang sederhana, seperti tali tambang atau 

kawat baja (seling), kayu sebagai penyangga timba yang terbuat dari pipa baja 

berlapis tembaga, dan digerakkan oleh mesin disel mobil bekas. Hal ini yang 

membuat penambangan minyak di Wonocolo terlihat tradisional. Proses 

penambangan minyak dimulai dari mengambil minyak dari dalam sumur. Minyak 

diambil menggunakan timba yang terbuat dari pipa baja berlapis tembaga, setelah 

timba terisi penuh oleh minyak. Timba ditarik ke atas dengan menggunakan mesin 

disel mobil bekas sebagai penarik seling melalui katrol yang berada pada 

penyangga segitiga kayu jati, prosesnya naik turun seperti orang mompa air. Setelah 

itu penambang mendorog timba menggunakan tongkat lalu mengeluarkan isi dalam 

timba dan kemudian ditumpahkan ke dalam wadah tangki penampungan yang di 

tanam pada permukaan tanah, gunanya untuk memisahkan antara minyak dan air 

yang ikut terambil. Tetapi disamping itu hasil tumpahan ataupun hasil pemisahan 

antara minyak dan air langsung di alirkan melalui parit kecil yang langsung menuju 

ke perairan sungai. Rata-rata penambangan pada kedalaman 300 hingga 500 meter. 

Minyak-minyak yang telah diambil ini merupakan minyak mentah yang kemudian 

nantinya antara di suling sendiri dan langsung di jual ke pertamina. Ilustrasi proses 

produksi minyak di sumur tua Wonocolo dapat dilihat pada Gambar 2.1 
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Gambar 2.1 Ilustrasi proses penambangan minyak tradisional Wonocolo. 
Sumber Hasil Analisis Penelitian, 2024 

 

 Sungai 

Menurut Peraturan Pemerintah No. 38 Tahun 2011, definisi sungai 

merupakan alur atau wadah air alami maupun buatan yang berupa jaringan aliran 

air beserta air di dalamnya, mulai dari hulu sampai muara, dengan dibatasi kanan 

dan kiri oleh garis yang sepadan. Sungai sebagai wadah air mengalir selalu berada 

di posisi paling rendah dalam lanskap bumi, sehingga kondisi sungai tidak dapat 

dipisahkan dari kondisi daerah aliran sungai. Keberadaan sungai dapat memberikan 

manfaat baik pada kehidupan manusia maupun pada alam. 

Sungai sebagai sumber air yang memiliki peran penting dalam mendukung 

kelangsungan hidup makhluk hidup. Kondisi lingkungan sungai sangat 

berpengaruh terhadap perubahan kualitas air, perubahan lingkungan sungai sangat 

berpengaruh pada aktivitas dan kehidupan manusia. Pencemaran sungai bisa 

berasal dari sungai itu sendiri maupun dari perilaku manusia sebagai pengguna 

sungai, namun pengaruh dominan terjadinya pencemaran umumnya disebabkan 

oleh tindakan manusia (Mardhia & Abdullah, 2018). 

 Pencemaran Air  

Pencemaran air merupakan masuk atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, 

energi, dan atau komponen lain ke dalam air oleh ativitas manusia sehingga 

melampaui Baku Mutu Air yang telah ditetapkan Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 22 tahun 2021. Menurut Istomi, (2013) pencemaran terjadi ketika 

suatu substansi pencemar memasuki ekosistem manusia, yang disebabkan oleh 

Sumur minyak 
Tangki 

penyimpan

an Tangki Sedimentasi 
Sungai 
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aktivitas manusia, sehingga dapat menimbulkan dampak negatif baik secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap keseimbangan kehidupan manusia. 

Selain dari aspek aktivitas manusia, faktor lain yag dapat menyebabkan pencemaran 

adalah perubaha iklim (Zanatia et al., 2019). 

 

 Sumber Pencemaran Air 

Sumber pencemaran air dapat dibedakan menjadi dua kategori berdasarkan 

karakteristik llimbah yang dihasilkan, yaitu sumber limbah domestik dan sumber 

non-domestik. Sumber limbah domestik umumnya berasal dari kegiatan sehari-hari 

di lingkungan permukiman, seperti mandi, mencuci, pembuangan tinja, urine, dan 

aktivitas sejenisnya. sementara itu, limbah non-domestik berasal dari kegiatan 

seperti kegiatan industri, pertanian, peternakan, dan aktivitas lain yang tidak terkait 

dengan kawasan permukiman (H. Sahabuddin et al., 2014) 

Menurut (Chrisnawati et al., 2023), Pencemaran air secara umum dapat 

diklasifikasikan dalam dua kategori utama sebagai sumber pencemaran, yaitu: 

1. Point source (sumber titik), yaitu beban pencemar titik yang merujuk pada 

pencemar yang dikeluarkan atau berasal dari satu titik tertentu, mudah diukur, 

memiliki dimensi spasial yang lokal, dan cenderung memiliki karakteristik 

yang seragam, seperti contohnya pencemar yang berasal dari saluran 

pembuangan IPAL suatu industri. Sementara itu, berbeda dengan sumber 

pencemar titik, sumber pencemar yang tersebar melibatkan pelepasan 

pencemar yang terdistribusi di beberapa area spasial, umumnya sulit diukur 

baik dalam hal kuantitasnya maupun kualitasnya, dan memiliki karakteristik 

yang tidak seragam. 

2. Non-point source (sebaran menyebar), yaitu sumber pencemaran yang bersifat 

tersebar ini dapat termanifestasi melalui saluran-saluran tertentu, seperti air 

yang mengalir dari area pertanian yang membawa zat pestisida dan pupuk. 

Sebaran dari sumber pencemar tersebar ini, yang di sebut juga sebagai sumber 

non-point source, sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti curah hujan, 

jenis tanah, dan topografi lahan. Pada dasarnya, pencemaran air berasal dari 

aktivitas industri, rumah tangga (pemukiman), dan sektor pertanian. 
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 Dampak Pencemaran Air 

Pencemaran air dapat berdampak sangat luas, misalnya dapat meracuni air 

minum, meracuni makanan hewan, menjadi penyebab ketidakseimbangan 

ekosistem sungai dan pengrusakan terhadap hutan akibat hujan asam (Warlina, 

2004).  

Dampak pencemaran air pada umumnya dibagi dalam 4 kategori (KLH, 

2004): 

1. Dampak terhadap kehidupan biota air 

Banyaknya zat pencemar pada air limbah akan menyebabkan 

menurunnya kadar oksigen terlarut dalam air tersebut. Sehingga akan 

mengakibatkan kehidupan dalam air yang membutuhkan oksigen terganggu 

serta mengurangi perkembangannya. Selain itu kematian dapat pula 

disebabkan adanya zat beracun yang juga menyebabkan kerusakan pada 

tanaman dan tumbuhan air. 

  Akibat matinya bakteri-bakteri, maka proses penjernihan air secara alamiah 

yang seharusnya terjadi pada air limbah juga terhambat. Dengan air limbah 

menjadi sulit terurai. Panas dari industri juga akan membawa dampak 

negatif bagi kematian organisme, apabila air limbah tidak didinginkan 

dahulu. 

 

 

2. Dampak terhadap kualitas air tanah 

Pencemaran air tanah oleh tinja Pencemaran air tanah oleh tinja yang 

biasa diukur dengan faecal coliform telah terjadi dalam skala yang luas, hal 

ini telah dibuktikan oleh suatu survey sumur dangkal di Jakarta. Banyak 

penelitian yang mengindikasikan terjadinya pencemaran tersebut 

3. Dampak terhadap kesehatan 

Peraan air sebagai pembawa penyakit menular sangat bermacam-macam 

antara lain: air sebagai media untuk hidup mikroba pathogen, air sebagai 

sarang insekta penyebar penyakit, jumlah air yang tersedia tak cukup, 

sehingga manusia bersangkutan tak dapat membersihkan diri, air sebagai 

media untuk hidup vektor penyakit. 



Template Proposal Penelitian Internal Dosen Universitas Bojonegoro 

17 
 

Ada beberapa penyakit yang msuk dalam kategori water-borne diseases, 

atau penyakit-penyakit yng dibawa oleh air, yang masih bnyak terdapat 

didaerah-daerah. Penyakit-penyakit ini dapat menyebar bila mikroba 

penyebabnya dapat masuk ke dalam sumber air yang dipakai masyarakat 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sedangkan jenis mikroba yang 

dapat menyebar lewat air antara lain, bakteri, protozoa dan metazoa. 

4. Dampak terhadap estetika lingkungan 

Dengan semakin banyaknya zat organic yang dibuang ke lingkungan 

perairan, maka perairan tersebut akan semakin tercemar yang biasanya 

ditandai dengan bau yang menyengat disamping tumpukan yang dapat 

mengurangi estetika lingkungan. Masalah limbah minyak atau lemak juga 

dapat mengurangi estetika. Selain bau, limbah tersebut juga menyebabkan 

tempat sekitarnya menjadi licin. Sedangkan limbah detergen atau sabun 

akan menyebabkan penumpukan busa yang sangat banyak. Inipun dapat 

mengurangi estetika lingkungan. 

 

 Status Mutu Air 

Status mutu air merupakan tingkat kondisi mutu air yang menunjukkan 

kondisi cemar atau kondisi baik pada suatu sumber air dalam waktu tertentu dengan 

membandingkan baku mutu air yang ditetapkan. Menurut Keputusan Menteri 

Negara Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2003 tentang Pedoman Penentuan 

Status Mutu Air, penentuan status mutu air dapat menggunakan Metode Storet atau 

metode Indeks Pencemaran (IP). 

Menurut Nemerow & Sumitomo (1970), mengusulkan suatu indeks yang 

berkaitan dengan senyawa pencemar yang bermakna untuk suatu peruntukan. 

Indeks ini dinyatakan sebagai indeks pencemaran (Pollution Indeks) yang 

digunakan untuk menentukan tingkat pencemaran relatif terhadap parameter 

kualitas air yang diizinkan (Nemerow, 1974). Indeks ini memiliki konsep yang 

berbeda dengan indeks kualitas air (Water Quality Index). Indeks pencemaran 

ditentukan untuk suatu peruntukan, kemudian dapat dikembangkan untuk beberapa 

peruntukan bagi seluruh bagian badan air atau sebagian dari suatu sungai. 



Template Proposal Penelitian Internal Dosen Universitas Bojonegoro 

18 
 

Menurut Xia yu et al.,(2011) Pengelolaan kualitas air atas dasar indeks 

pencemaran ini dapat memberi masukan pada pengambil keputusan agar dapat 

menilai kualitas badan air untuk suatu peruntukan serta melakukan tindakan untuk 

memperbaiki kualitas juka terjadi penurunan kualitas akibat kehadiran senyawa 

pencemar. Metode ini dapat langsung menghubungkan tingkat ketercemaran 

dengan dapat atau tidaknya sungai dipakai untuk penggunaan tertentu dan dengan 

nilai parameter-parameter tertentu. 

Adapun hubungan nilai indeks pencemaran dengan kriteria status mutu yang 

dibagi menjadi 4 kriteria berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan 

Hidup No 115 Tahun 2003, adalah sebagai berikut: 

a) 0 ≤ Pij ≤ 1,0 = memenuhi baku mutu (kondisi baik); 

b) 1,0 < Pij ≤ 5,0 = Tercemar ringan 

c) 5,0 < Pij ≤ 10 = Tercemar sedang 

d) Pij ≥ 10 = Tercemar berat 

 

 

 

 

 Parameter Fisik 

 Suhu  

Suhu menjadi parameter yang sangat penting dalam pemantauan kualitas 

air. Kondisi suhu perairan akan mempengaruhi aktivitas biologi dan proses 

kelarutan gas (Novita et al., 2023). Peningkatan suhu pada perairan mengakibatkan 

peningkatan viskostas, evaporasi, reaksi kimia dan volatilitas. Tidak hanya itu tetapi 

suhu berpengaruh terhadap DO, jika suhu tinggi maka DO menurun hal itu 

disebabkan oleh dekomposisi bahan organik di perairan (Atmaja, 2018). Parameter 

suhu juga berpengaruh terhadap kelarutan logam berat di badan air yang jika air 

dikonsumsi akan membahayakan kesehatan masyarakat. Jika suhu air terlalu dingin 

maka logam berat akan mengendap (Sukoasih et al., 2016). 
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 Total Disolve Solid (TDS) 

Padatan terlarut atau Total Disolve Solid (TDS) merupakan materi padatan 

dengan ukuran partikel lebih kecil dibandingkan dengan padatan tersuspensi. 

Bahan-bahan terlarut dalam lingkungan perairan alami biasanya tidak memiliki 

sifat toksik, akan tetapi peningkatan kadar yang signifikan dapat mengakibatkan 

peningkatan nilai kekeruhan yang selanjutnya akan menghambat penetrasi cahaya 

matahari ke dalam air, dengan demikian berpotensi mempengaruhi proses 

fotosintesis di lingkungan diperairan (Kustiyaningsih & Irawanto, 2020).  

 

 Padatan Tersuspensi (Total Suspended Solid/TSS) 

Zat padat tersuspensi (Total Suspended Solid) merujuk kepada semua materi 

padat, seperti pasir, lumpur, dan tanah liat, atau partikel-partikel yang mengambang 

dalam air. Materi ini dapat berupa komponen biotik, seperti fitoplankton, 

zooplankton, bakteri, fungi, serta komponen abiotik, seperti detritus dan partikel 

anorganik (Edward, 2003). Menurut (Rinawati et al., 2016) Total Suspended Solid 

(TSS) merupakan salah satu parameter penting menurunnya kualitas perairan, 

sehingga dapat menyebabkan perubahan secara fisika, kimia dan biologi pada 

perairan. Perubahan fisika meliputi, penambahan padatan baik bahan organik 

maupun bahan anorganik ke dalam perairan yang dapat menyebabkan kekeruhan, 

yang selanjutnya menghambat penetrasi cahaya matahari ke badan air. 

Berkurangnya penetrasi cahaya matahari akan menghambat proses fotosintesis 

pada perairan, sehingga kandungan oksigen menurun. Meurunnya temperatur pada 

perairan dapat mengakibatkan terhambatnya proses dekomposisi oleh mikroba. 

Tingginya nilai TSS dapat mengganggu biota perairan, seperti terganggunya 

penglihatan pada ikan dan menghambat pernapasan pada ikan. Nilai TSS dapat 

menjadi parameter kunci pada perairan yang secara dinamis mencerminkan 

perubahan yang terjadi di perairan. TSS sangat berguna dalam analisis perairan dan 

buangan domestik yang tercemar, serta dapat digunakan untuk mengevaluasi mutu 

air, maupun menentukan efesiensi unit pengolahan. 

Sedangkan menurut (Arifiati et al., 2023) Total Suspended Solid (TSS) 

merupakan suatu ukuran jumlah padatan tersuspensi partikulat dalam kolam air. 
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Kekeruhan yang tinggi biasanya menunjukkan tingginya TSS terkait dengan 

berbagai aktivitas penggunaan lahan. 

 

 Parameter Kimia 

 pH  

pH (Derajat Keasaman) merupakan parameter yang mengindikasikan 

tingkat keasaman atau kebasaan suatu larutan, digunakan untuk menyatakan sejauh 

mana larutan tersebut bersifat asam atau basa (Fakhruzzaini & Aprilianto, 2017). 

Karena pH juga merupakan salah satu parameter kimia yang penting dalam 

memantau kesetabilan suatu perairan. Perubahan pH yang bervariasi akan 

berdampak terhadap organisme akuatik. Menurunnya nilai pH mengindikasikan 

kualitas air semakin menurun, yang akhirnya berdampak terhadap kehidupan biota 

di suatu perairan dikarenakan jaringan makanan terganggu. Menurunnya nilai pH 

diakibatkan dari kegiatan industri dan rumah tangga, yaitu penggunaan detergen 

(Novita et al., 2023). 

Menurut Sahabuddin, (2015:43) air sungai dalam kondisi alami yang belum 

tercemar memiliki rentang pH antara 6,5 - 8,5. Karena pencemaran, pH air dapat 

menjadi lebih rendah dari 6,5 atau lebih tinggi dari 8,5. Bahan-bahan organik 

biasanya menyebabkan kondisi air menjadi lebih asam. Selain itu kapur 

menyebabkan kondisi air menjadi alkali (basa). Jadi, perubahan pH air tergantung 

macam bahan pencemarannya. Karena perubahan nilai pH juga mempunyai arti 

penting bagi kehidupan air. 

 

 Oksigen Terlarut (Dissolved Oxygen / DO) 

Oksigen terlarut (DO) merupakan parameter yang sangat penting untuk 

keberlangsungan kehidupan organisme air, contohnya seperti ikan. Terjadinya 

penurunan oksigen terlarut dalam perairan akan memberikan dampak berbahaya 

bagi kehidupan akuatik. Konsentrasi oksigen terlarut merupakaan parameter yang 

paling banyak menyita perhatian karena mencerminkan kualitas air dan salah satu 

parameter penentuan kesehatan suatu ekosistem (Sugianti & Astuti, 2018). 

Menurut Salmin,(2005) oksigen terlarut sangat dibutuhkan oleh semua jasad 

hidup untuk pernafasan, proses metabolisme atau pertukaran zat yang kemudian 
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menghasilkan energi untuk pertumbuhan dan pembiakan. Di samping itu, oksigen 

juga dibutuhkan untuk oksidasi bahan-bahan organik dan anorganik dalam proses 

dalam proses aerobik. Sumber utama oksigen dalam suatu perairan berasal dari 

suatu proses difusi dari udara bebas dan hasil fotosintesis organisme yang hidup 

dalam perairan tersebut.  

Oksigen terlarut memiliki peran yang signifikan dalam menilai kualitas air 

di suatu wilayah perairan. Batas konsentrasi minimum serta fungsi oksigen terlarut 

terhadap ekosistem perairan mencerminkan kapabilitas badan air untuk beradaptasi 

dengan beban pencemar. Kehadiran oksigen terlarut sangat mempengaruhi 

kehidupan ikan, khususya dalam aspek pertumbuhan, regenerasi jaringan, dan 

proses reproduksi (Sugianti & Astuti, 2018). 

 

 Chemical Oxygen Demand (COD) 

Chemical Oxygen Demand (COD) adalah kebutuhan oksigen yang 

diperlukan oleh mikroba untuk menghancurkan bahan organik (Maulani dan 

Wibowo, 2016). Menurut Hari Prabowo. B. (2019:74) kebutuhan oksigen kimia 

atau COD adalah jumlah oksigen yang dibutuhkan untuk proses oksidasi bahan 

organik secara kimia. COD sebagai uji percepatan untuk penentuan jumlah oksigen 

yang dibutuhkan oleh senyawa organik yang didapatkan dalam sampel. Beberapa 

senyawa organik secara kimia teroksidasi tetapi bukan secara biokimia, yang 

kemudian nilai COD bukan mengindikasikan sebagai bahan organik yang ada di 

dalam sampel yang dapat diuraikan dan dapat diketahui beberapa laju oksidasi 

biologi yang berlangsung. 

 

 Nitrat ( NO3) 

Nitrat (NO3-N) merupakan bentuk utama nitrogen yang terdapat dalam 

perairan alami. Senyawa ini memiliki peran signifikan sebagai salah satu nutrien 

penting dalam proses sintesis protein pada hewan dan tumbuhan. Tingginya 

konsentrasi nitrat dalam perairan memiliki potensi untuk merangsang pertumbuhan 

dan perkembangan organisme perairan, terutama jika didukung oleh ketersediaan 

nutrien yang memadai. Nitrifikasi merupakan sutu proses oksidasi amonia menjadi 

nitrit dan nitrat, memiliki peranan krusial dalam siklus nitrogen dan berlangsung di 
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bawah kondisi aerob. Bakteri nitrosomonas bertanggung jawab atas oksidasi 

amonia menjadi nitrit, sementara nitrobacter melakukan oksidasi nitrit menjadi 

nitrat (Hamuna et al., 2018). 

Rachmi et al., (2016) juga menyatakan bahwa masuknya nitrat ke dalam 

badan perairan disebabkan oleh manusia yang membuang limbah secara langsung 

ke dalam sungai dimana limbah tersebut banyak mengandung amoniak, 

kemungkinan lain disebabkan dari pembusukan sisa tanaman dan hewan, 

pembuangan industri maupun berasal dari kotoran hewan. Selain itu kadar nitrat 

pada tingkat 10mg/L dapat menyebabkan pertumbuhan yang berlebihan pada 

tanaman dan terjadi dekomposisi yang berpengaruh bagi kesehatan organisme air 

dan dapat menurunkan tingkat kelarutan oksigen dalam air. Kandungan nitrat yang 

berlebihan dalam air dapat menyebabkan bayi biru yaitu sindroma bayi yang baru 

dilahirkan (Hari Prabowo, 2019:74). 

 

 Fenol 

Fenol merupakan salah satu polutan organik utama yang ditemukan dalam 

air limbah industri seperti tekstil, manufaktur kulit dan farmasi. Fenol memberikan 

rasa dan bau yang menyengat pada air (Arifiati et al., 2023). Selain itu menurut 

(Yogafanny, 2015) meningkatnya kadar fenol dalam perairan sungai di pengaruhi 

oleh banyaknya bahan organik seperti sisa pakan ternak, pupuk organik yang 

terakumulasi di sungai. 

 

 Salinitas 

Salinitas adalah konsentrasi seluruh larutan garam yang diperoleh dalam 

perairan, dimana salinitas air berpengaruh terhadap tekanan osmotik air, semakin 

tinggi salinitas maka akan semakin besar pula tekanan osmotiknya (Hamuna et al., 

2018). Perbedaan salinitas pada perairan dapat terjadi karena adanya perbedaan 

penguapan dan presipitasi. 

Salinitas air dapat dilakukan pengukuran dengan menggunakan alat yang 

disebut dengan Refraktometer atau salinometer (Alat Pengukur Salinitas Air). 

Satuan untuk pengukuran salinitas air adalah satuan gram per kilogram (ppt) atau 

promil (‰). Nilai salinitas air untuk perairan tawar biasanya berkisar antara 0-5 ppt 
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(Salinitas air Tawar), perairan payau biasanya berkisar antara 6-29 ppt (salinitas air 

Payau) dan perairan laut berkisar antara 30-35 ppt (Salinitas air Laut). 

 

 Kriteria Baku Mutu Air 

Baku mutu air adalah ukuran batas atau kadar makhluk hidup, zat, energi 

atau komponen yang ada atau harus ada dan/atau unsur pencemar yang ditenggang 

keberadaannya di dalam air (PP RI Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup). Untuk itu agar kualitas air tetap 

terjaga maka setiap kegiatan yang menghasilkan limbah cair yang akan dibuang ke 

perairan umum atau sungai harus memenuhi standart baku mutu atau kriteria mutu 

air sungai yang akan menjadi tempat pembuangan limbah cair tersebut, sehingga 

kerusakan air atau pencemaran air sungai dapat dihindari atau dikendalikan. 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 

tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan lingkungan hidup 

menyebutkan bahwa klasifikasi mutu air digolongkan menjadi 4 (empat) kelas 

yaitu: 

1. Kelas satu, air yang peruntukannya dapat digunakan untuk air baku air minum, 

dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama dengan 

kegunaan tersebut. 

2. Kelas dua, air yang peruntukannya dapat digunakan unruk prasarana/sarana 

rekreasi air, pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, air untuk mengairi 

pertanaman, dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang 

sama dengan kegunaan tersebut. 

3. Kelas tiga, air yang peruntukannya dapat digunakan untuk budidaya ikan air 

tawar, peternakan, air untuk mengairi pertanaman, dan atau peruntukan lain 

yang mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut. 

4. Kelas empat, air yang peruntukannya dapat digunakan untuk mengairi 

pertanaman dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang 

sama dengan kegunaan tersebut. 
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 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian terdahulu 

No. Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Metode Penelitian Hasil Penelitian 

1. Fatahillah dkk., 2022 • Metode survey 

• Metode sistematis 

• Metode evaluasi 

• Perhitungan Indeks 

Pencemaran (IP) 

Hasil perhitungan indeks pencemaran 

menunjukkan sebagian besar 

potongan sungai berharkat tercemar 

ringan dengan nilai di antara 1 dan 5. 

Namun terdapat nilai tercemar 

sedang. 

2. Irawan dkk., 2022 Perhitungan Indeks 

Pencemaran (IP) 

Bahwa pada sungai dong rumpit 

memiliki tingkat pencemaran 

sedang di semua segmen sungai 

3. Subariswanti dkk., 

2021 

Analitik model rumus 

Domenico Robbins 

Hasil kualitas air tanah menunjukkan 

bahwa semua parameter seperti Fe, 

Mn, dan Zn, masih memenuhi 

standar baku mutu pada permenkes 

republik indonesia No. 32 Tahun 

2017. 
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4. Rahmawati dkk., 

2021 

Metode observasi 

secara Purposive 

sampling 

• Berdasarkan indeks dominasi, 

bahwa sungai bungsu dan sungai 

kragsaan berada pada kategori 

rendah. 

• Berdasarkan indeks 

keanekaragaman hayati, sungai 

bungsu tercemar berat dan 

tercemar sedang, sementara di 

sungai kragsaan juga sama ada 

tingkat pencemaran kategori 

tercemar berat dan tercemar 

sedang. 

Nilai E di Substasiun B-3 juga 

rendah kemungkinan dipengaruhi 

oleh tingginya salinitas di lokasi 

tersebut. Pasalnya, tidak semua 

organisme air tawar mampu bertahan 

pada kondisi air sungai dengan 

salinitas tinggi. 

5. Yusron Hedar., 2021 • SNI 6989.57:2008 

Metode 

pengambilan 

contoh air 

permukaan 

Grab Sample 

(pengambilan sesaat) 

SNI 03-7016-2004. 

Bahwa kualitas air sungai pada 

daerah hulu kondisinya masih baik, 

sedangkan pada daerah hilir beberapa 

parameter nilainya diatas baku 

mutu air kelas II. Fokus 

pembahasan parameter DO, COD, 

BOD dan Minyak dan lemak. 

6. Setyaningrum dkk., 

2020 

Purposive sampling Kualitas air sungai kedungrupit dan 

sungai kaligaling setelah menerima 

air terproduksi hasil penambangan 

minyak bumi secara tradisional, 

termasuk dalam kategori yang tidak 

memenuhi baku mutu air kelas II 

dalam PP No. 82 Tahun 2001. 

Parameter yang melebihi baku mutu, 

yaitu COD, TDS, NH3-N, serta 

minyak dan lemak. 

7. Naumi dkk., 2015 Metode penelitian 

sejarah 

Bahwa dalam penelitian ini 

menjelaskan tentang sejarah 

pertambangan minyak tradisional. 

Sumber Studi Terdahulu, 2024 
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 Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konsep Penelitian 
Sumber Hasil Analisis Penelitian, 2024 
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METODE PENELITIAN  

 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Deskriptif 

kuantitatif merupakan metode yang memiliki tujuan untuk membuat gambar dan 

mendeskripsikan tentang keadaan secara objektif melalui angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran, penampilan dan hasil (Arikunto, 2006). 

 

 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yaitu di Sungai Bongso Desa Wonocolo Kecamatan 

Kedewan Kabupaten Bojonegoro sebagai badan air penerima limbah cair hasil 

pemisahan atau buangan dari kegiatan penambangan tradisional minyak bumi. 

Ditinjau dari letak geografis, desa wonocolo merupakan salah satu desa yang ada 

dikecamatan Kedewan. Desa Wonocolo terletak didataran tinggi atau pegunungan 

yang memiliki luas 140.002 Ha atau 11,37 Km2, yang berjarak 5,5 Km dari ibu kota 

kecamatan yaitu Kedewan dan 58 Km dari ibu kota kabupaten/kota Bojonegoro, 

serta memiliki tanah sawah tadah hujan seluas 5 Ha dan tanah kering seluas 1133 

Ha.  

Adapun batas-batas wilayah desa Wonocolo disajikan pada Tabel 3.1: 

Tabel 3.1 Batas Wilayah 

Batas  Desa dan Kelurahan Kecamatan 

Sebelah Utara Kaligede Senoi-Tuban 

Sebelah Selatan Sekaran Kasiman 

Sebelah Timur Kawengan Kedewan 

Sebelah Barat Kedewan Kedewan 

Sumber: Daftar Isian Tingkat Potensi dan Tingkat Perkembangan Desa dan Kelurahan Wonocoo 

Tahun 2016 
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Gambar 3.1 Peta Kecamatan Kedewan 

Sumber: Peta RBI, 2024 

 

 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

 Populasi 

Populasi pada penelitian ini adalah air Sungai Bongso pada kawasan 

tambang minyak tradisional Wonocolo. 

 Sampel 

Pengambilan sampel air sungai dilakukan pada Sungai Bongso yang berada 

pada kawasan tambang minyak tradisional Wonocolo. Daerah tersebut dibagi 

menjadi 3 lokasi. lokasi 1 merupakan sumber alamiah yang berada pada hulu 

Sungai Bongso, lokasi 2 merupakan kawasan tambang minyak tradisional, lokasi 3 

berada pada kawasan tengah hutan Wonocolo dan belum menerima aliran air dari 

cabang-cabang sungai lainnya. Oleh karena itu, maka titik sampel ditentukan 

berdasarkan perbedaan pembagian lokasi tersebut. Banyaknya titik sampel yang 

diambil berjumlah 7 stasiun yang tersebar dalam 3 lokasi, yaitu meliputi stasiun SB 

1 pada lokasi sumber alamiah, staisun SB 2 pada lokasi sumber pencemaran, stasiun 

SB 3 pada lokasi sumber pencemaran, stasiun SB 4 pada lokasi sumber 

pencemaran, stasiun SB 5 pada kawasan tengah hutan Wonocolo, stasiun SB 6 pada 



Template Proposal Penelitian Internal Dosen Universitas Bojonegoro 

29 
 

kawasan tengah hutan Wonocolo dan stasiun SB 7 pada kawasan tengah hutan 

Wonocolo dan belum menerima aliran air dari cabang-cabang sungai lainnya. 

Berikut merupakan titik koordinat pengambilan sampel air Sungai Bongso yang 

disajikan pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Tabel Titik Koordinat Pengambilan Sampel Air Sungai Bongso 

No. Stasiun 
Koordinat 

Deskripsi Lokasi 
X Y 

1 SB 1 111.658977 -7.048871 Hulu Sungai Bongso 

2 SB 2 111.657931 -7.041705 
Tengah Sungai 

Bongso 

3 SB 3 111.657913 -7.041458 
Tengah Sungai 

Bongso 

4 SB 4 111.658140 -7.040747 
Tengah Sungai 

Bongso 

5 SB 5 111.654114 -7.034040 Hilir Sungai Bongso 

6 SB 6 111.653532 -7.033625 Hilir Sungai Bongso 

7 SB 7 111.653044 -7.033453 Hilir Sungai Bongso 

 

 Teknik Pengambilan Sampel Air  

Pengambilan sampel air di Sungai Bongso ini dilakukan sebanyak satu kali 

Pada musim penghujan. Pengambilan sampel air sungai mengacu pada Standar 

Nasional Indonesia 6989.57:2008 tentang Metode Pengambilan Contoh Air 

Permukaan. Metode grab sampling dipilih karena metode pengambilan sampelnya 

diambil secara langsung pada titik tertentu, dengan cara sampel diambil sebanyak 

5 liter pada setiap stasiun. Lokasi pengambilan sampel air sungai ini dipilih karena 

pemantauan kualitas air pada umumnya dilakukan pada sumber alamiah, sumber 

air tercemar sumber air yang dimanfaatkan. 
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Pengambilan sampel air sungai dilakukan pada 7 titik yang tersebar di Sungai 

Bongso. Sesuai dengan penjelasan yang tertera di atas maka titik-titik tersebut 

dipilih berdasarkan persebaran sumber-sumber airnya. 

 

 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 

sekunder. 

1. Data primer  

Data primer diperoleh dari observasi lapangan dan pengukuran kualitas air 

sungai. Observasi lapangan dilakukan untuk mengamati dan menganalisis 

kondisi wilayah penelitian yang meliputi aktivitas masyarakat dan aktivitas 

penambangan. Pengambilan sampel untuk pengukuran kualitas air sungai 

yang meliputi parameter fisika seperti Suhu, TDS dan TSS, parameter kimia 

seperti pH, DO, COD, Fenol, Nitrat dan Salinitas. Pengambilan sampel air 

sungai dilakukan di Sungai Bongso Desa Wonocolo, Kecamatan Kedewan, 

Kabupaten Bojonegoro, pengambilan sampel dilakukan secara grab sample 

(pengambilan sesaat) dan selanjutnya sampel air dibawa ke laboratorium 

PPSDM Migas Cepu untuk dianalisa. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder, yaitu data yang didapat dari penelitian sebelumnya dan 

merupakan data terolah untuk menunjang dan mendukung laporan 

penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari pedoman 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan lingkungan hidup dan 

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 115 Tahun 2003 tentang 

Pedoman Penentuan Status Mutu Air. 

 

 Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini, yaitu 

menggunakan metoe Indeks Pencearan (IP). Metode Indeks Pencemaran adalah 

apabila Lij menyatakan konsentrasi parameter kualitas air yang tercantum dalam 

baku mutu peruntukan air (J), dan Ci menyatakan konsentrasi parameter kualitas 
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air (i) yang diperoleh dari suatu badan air, maka Pij adalah Indeks Pencemaran bagi 

peruntukan (j) yang merupakan fungsi Ci/Lij. 

Penggunaan Metode IP oleh berbagai parameter kualitas air, maka pada 

penggunaannya dibutuhkan nilai rerata dari keseluruhan nilai Ci/Lij sebagai tolak 

ukur pencemaran, tetapi nilai ini tidak akan bermakna jika salah satu nilai Ci/Lij 

bernilai >1, jadi indeks ini harus mencakup nilai Ci/Lij yang maksimum. Sungai 

akan semakin tercemar untuk suatu peruntukan (j) jika nilai (Ci/Lij)R atau (Ci/Lij)M 

lebih besar dari 1,0. Jika nilai (Ci/Lij)M dan atau nilai (Ci/Lij)R makin besar, maka 

tingkat pencemarn suatu badan air akan semakin besar pula. Penentuan nilai Indeks 

Pencemaran dapat dilakukan dengan cara berikut (KepmenLH, 2003): 

a) Dipilih parameter yang akan digunakan, dengan syarat parameter yang akan 

digunakan tidak memiliki rentang nilai. Parameter tersebut dapat 

mengindikasikan kondisi yang baik jika nilainya rendah. Bila memiliki 

rentang, seperti pH, maka dilakukan perhitungan: 

• Untuk Ci< Lij rata-rata  

(𝐶𝑖 𝐿𝑖𝑗⁄ ) 𝑏𝑎𝑟𝑢 =  
[𝐶𝑖 − (𝐿𝑖𝑗) 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎]

{(𝐿𝑖𝑗) 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 − (𝐿𝑖𝑗) 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎}
 

• Untuk Ci > Lij rata-rata 

(𝐶𝑖 𝐿𝑖𝑗⁄ ) 𝑏𝑎𝑟𝑢 =  
[𝐶𝑖 − (𝐿𝑖𝑗) 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎]

{(𝐿𝑖𝑗) 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 − (𝐿𝑖𝑗) 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎}
 

b) Dihitung nilai konsentrasi parameter kualitas air hasil analisis (Ci) dibagi 

konsentrasi parameter kualitas air yang diantumkan (Lij) dalam baku mutu 

air. Jika dua nilai (Ci/Lij) berdekatan dengan  nilai acuan 1.0; atau perbedan 

sangat besar; hal ini menyebabkan kerusakan badan air sulit ditentukan. 

Untuk mengatasi hal tersebut: 

• Jika nilai leb kecil dari 1.0, nilai yang digunakan adalah nilai (Ci/Lij) 

hasil pengukuran. 

• Jika nilai lebih besar dari 1.0, nilai yang digunakan adalah nilai (Ci/Lij) 

Baru; 

(Ci/Lij)baru = 1,0 + p Log(Ci/Lij) hasil pengukuran. P merupakan 

konstanta dan nilainya ditentukan bebas serta disesuaikan dengan hasil 
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pengamatan lingkungan dan/atau persyaratan yang dikehendaki untuk 

peruntukan, umumnya nilai P yang digunakan adalah 5. 

c) Ditentukan nilai rata-rata (Ci/Lij)R dan nilai maksimum (Ci/Lij)M dari 

keseluruhan nilai (Ci/Lij). 

d) Ditentukan nilai indeks pencemaran menggunakan rumus: 

Indeks Pencemaran (IP)  

𝐼𝑃𝑗 =  
√

(
𝑐𝑖

𝐿𝑖𝑗
)

𝑀

2

 +  (
𝑐𝑖

𝐿𝑖𝑗
)

𝑅

2

2
 

Keterangan : 

Pij = Indeks Pencemar bagi peruntukan (j) 

Ci = Konsentrasi parameter kualitas air hasil pengukuran  

Lij = Konsentrasi parameter kualitas air yang dicantumkan dalam baku  mutu 

peruntukan air (j) 

(Ci/Lij) max = nilai Cij/Lij Maksimum 

(Cij/Lij) avg = nilai Cij/Lij rata-rata 

Evaluasi terhadap nilai Indeks Pencemaran (IP) yaitu disajikan dalam Tabel 3.3: 

Tabel 3.3 Status Mutu Air 

Indeks Pencemaran (IP) Mutu Perairan 

0 ≤ Pij ≤ 1,0 Memenuhi baku mutu (kondisi baik) 

1,0 < Pij ≤ 5,0 Tercemar ringan 

5,0 < Pij ≤ 10 Tercemar sedang 

Pij ≥ 10 Tercemar berat 

Sumber: Kepmen LH No. 115/2003 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian  

Desa Wonocolo merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan 

Kedewan. Desa Wonocolo terletak di dataran tinggi atau pegunungan yang 

memiliki luas 140.002 Ha atau 11,37 km2, yang berjarak 5,5 km dari ibu kota 

kecamatan yaitu Kedewan dan 58 Km dari ibu kota kabupaten/kota Bojonegoro. 

Secara geografis Desa Wonocolo berbatasan di sebelah utara dengan desa kaligede, 

di sebalah selatan berbatasan dengan desa sekaran, di sebelah timur berbatasan 

dengan desa Kawengan dan disebalah barat berbatasan dengan desa Kadewan. 

Secara umum, Desa Wonocolo mempunyai dua sungai yaitu Sungai Bongso 

dan Sungai Karaksan. Sungai ini lebarnya bervariasi yaitu antara 2-5 meter. Sungai 

Bongso termasuk dalam kategori sungai musiman atau sungai periodik, dimana 

volume airnya dapat berfluktuasi antara musim kemarau dengan debit rendah dan 

musim hujan dengan debit tinggi. Survei yang dilakukan oleh peneliti dilaksanakan 

pada periode musim penghujan, di mana debit Sungai Bongso pada periode tersebut 

masih tergolong rendah. Sebagian besar aliran Sungai Bongso berasal dari 

pembuangan air terproduksi ke dalam sistem drainase yang secara langsung 

dialirkan ke sungai, sehingga meningkatkan risiko pencemaran terhadap air sungai 

dan mengganggu ekosistem hidup organisme sungai. 

Lokasi penelitian ini dilakukan di aliran Sungai Bongso yang berada pada 

kawasan tambang minyak tradisional Wonocolo, dimana pada pengambilan sampel 

air dilakukan pada 7 (tujuh) titik pengambilan yaitu berada pada hulu (sumber 

alamiah, sawah) , tengah (sumber pencemaran, sawah, peternakan) dan hilir (tengah 

hutan).  

 

4.2 Kualitas Air Sungai Berdasarkan Parameter Fisiko Kimia 

Parameter dan persyaratan mutu yang diterapkan dalam penilaian kualitas air 

Sungai Bongso mengikuti ketentuan yang diatur dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 22 Tahun 2021 mengenai “Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup”, khususnya Lampiran VI yang memuat Baku Mutu Air 

Nasional. Parameter ditetapkan berdasarkan tanda-tanda adanya sumber pencemar 
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yang berasal dari aktivitas pengeboran minyak bumi. Meskipun begitu, belum ada 

standar mutu air yang secara khusus ditetapkan untuk Sungai Bongso, sehingga 

standar mutu air kelas II digunakan sebagai pedoman. Standar ini merujuk pada air 

yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan seperti rekreasi air, budidaya ikan air 

tawar, peternakan, penyiraman tanaman, atau tujuan serupa. Hasil analisis kualitas 

air Sungai Bongso pada stasiun yang berbeda disajikan pada Tabel 4.1. 

 

4.3 Parameter Fisik Air Sungai Bongso  

Parameter fisik yang dianalisis yaitu, suhu, Total Dissolved Solid (TDS) dan 

Total Suspended Solid (TSS). Nilai konsentrasi tiap parameter dibandingkan 

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021, yang disajikan pada gambar 

dan tabel berikut ini:  

4.3.1 Suhu  

Hasil pengukuran suhu di Sungai Bongso yang terdapat dalam Gambar 4.1 

memperlihatkan hasil yang bervariasi yaitu antara 28 ℃ hingga 34 ℃. Hal tersebut 

berkaitan dengan perbedaan waktu pengukuran, ketinggian lokasi, dan tutupan 

vegetasi. (Sinambela & Sipayung, 2015) menyatakan bahwa suhu perairan dapat 

berfluktuasi mengikuti pola suhu udara, intensitas sinar matahari, letak geografis, 

tutupan vegetasi, dan kondisi di dalam perairan. Nilai suhu yang tinggi juga dapat 

dikaitkan dengan aktivitas tambang minyak yang aktif serta dapat terjadi pengaruh 

dari suhu udara sekitar dan eksposur sinar matahari pada badan air, serta interaksi 

pemanasan antara air dan udara sekitarnya (Setyaningrum et al., 2020), karena suhu 

air juga merupakan pembatas bagi organisme aquatik. 

 

Gambar 4.1 Nilai Suhu Air Sungai Bongso 
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Tabel 4.1 Kualitas Air Sungai Berdasarkan Parameter Fisik Kimia 

No Parameter  Satuan 
Baku Mutu 

Kelas (II) 

Stasiun 

SB 1 SB 2 SB 3 SB 4 SB 5 SB 6 SB 7 

1 pH  - 6-9 7,8 8,3 8,3 8,3 8,5 8,5 8,5 

2 Suhu  (°C) 22-28 25,9 34,3 34,3 34,8 30,2 29,6 29,8 

3 DO  (mg/L) 3 4 5,2 5,5 3,4 4,6 6,9 6,6 

4 TDS  (mg/L) 1000 526 1010 1190 1450 1310 1400 1230 

5 TSS  (mg/L) 100 27,60 93,60 1778 1019 42,4 32,4 54,80 

6 COD  (mg/L) 40 47,1 94,0 84,7 28,2 103,5 65,9 0,66 

7 Nitrat NO3 sbg N  (mg/L) 20 0,57 0,67 0,69 0,76 0,62 0,66 0,72 

8 Fenol  (mg/L) 0,01 0,196 0,552 0,747 0,632 0,364 0,585 0,556 



Template Proposal Penelitian Internal Dosen Universitas Bojonegoro 

1 
 

4.3.2 Total Dissolved Solid (TDS) 

Berdasarkan analisis konsentrasi TDS yang tergambar pada Gambar 4.2 

terlihat bahwa dalam kondisi alamiahnya, stasiun SB 1 yang berada di hulu Sungai 

Bongso sebelum terkena dampak aktivitas penambangan, memiliki konsentrasi 

TDS di bawah baku mutu air kelas II, yakni sekitar 526 mg/L. Sedangkan 

konsentrasi pada stasiun SB 2 sebesar 1010 mg/L, SB 3 sebesar 1190 mg/L, SB 4 

sebesar 1450 mg/L, SB 5 sebesar 1310 mg/L, SB 6 sebesar 1400 mg/L dan SB 7 

sebesar 1230 mg/L, Konsentrasi TDS pada stasiun tersebut telah melampaui standar 

baku mutu air sungai kelas II sebesar 1000 mg/L dalam PP Nomor 22 Tahun 2021 

Lampiran VI. Hal ini terjadi karena tidak hanya konsentrasi pencemar yang tinggi 

yang mencapai sungai, tetapi juga dipengaruhi oleh ukuran sungai yang relatif kecil 

sehingga belum mampu secara efektif mengurai konsentrasi bahan pencemar 

tersebut (Hedar, 2021). Menurut Andini, (2017) Padatan terlarut total merujuk pada 

substansi-substansi terlarut dan koloid di dalam air yang terdirikan atas senyawa 

kimia, seperti ion-ion dari bahan organik yang umumnya dapat ditemukan dalam 

lingkungan perairan. 

 

 

Gambar 4.2 Nilai TDS Air Sungai Bongso 

 

4.3.3 Total Suspended Solid (TSS) 

Berdasarkan hasil analisis konsentrasi Total Suspended Solid (TSS) yang 

tercantum pada Gambar 4.3 dapat diamati bahwa konsentrasi TSS di stasiun SB 1 

mencapai 27,6 mg/L. Sehingga masih memenuhi kriteria baku mutu air kelas 2, 
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karena stasiun tersebut berada pada sumber alamiah, lalu pada stasiun SB 2 mecapai 

93,6 mg/L, SB 3 mecapai 1778 mg/L dan SB 4 sebesar 1019 mg/L karena stasiun 

tersebut berada pada lokasi sumber pencemaran dari penambangan sumur tua 

tradisional minyak bumi, sehingga kandungan TSS melebihi baku mutu air kelas II 

dalam PP Nomor 22 Tahun 2021. Ini dikarenakan limbah dari aktivitas 

penambangan minyak bumi yang langsung dialirkan ke sungai. Sehingga besarnya 

kandungan TSS juga menyebabkan peningkatan terhadap kadar kekeruhan air 

(Syawal et al., 2020). Menurut (Winnarsih et al., 2016) kenaikan nilai TSS juga 

disebabkan oleh partikel-partikel terapung yang berasalkan atas daratan dan 

terbawa aliran sungai. Namun pada stasiun SB 5 dan SB 6 mengalami penurunan 

karena stasiun tersebut berada pada Hilir sungai bongso yang terletah pada tengah 

hutan, tetapi pada SB 7 mengalami peningkatan kadar TSS hal ini di karenakan 

banyaknya sedimentasi pada hilir sungai bongso. 

 

 

Gambar 4.3 Nilai TSS Air Sungai Bongso 

 

4.4 Parameter Kimia Air Sungai Bongso  

Parameter kimia yang dianalisis yaitu pH, Dissolved Oxygen (DO), Chemical 

Oxygen Demand (COD), nitrat dan Fenol. Nilai konsentrasi tiap parameter di 

bandingkan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021, yang disajikan 

pada gambar dan tabel berikut ini:  

 



Template Proposal Penelitian Internal Dosen Universitas Bojonegoro 

3 
 

4.4.1 Derajat Keasaman (pH) 

Hasil pengukuran Derajat Keasaman (pH) dalam Gambar 4.4 

menggambarkan nilai rata-rata kadar pH air Sungai Bongso yaitu berada pada 

rentang 7,8 hingga 8,5 sehingga masih sejalan pada standar mutu air kelas II, yakni 

dengan rentang nilai pH antara 6 hingga 9. Dalam penelitian yang dilaksanakan 

Effendi (2003), disebutkan bahwasannya mayoritas organisme akuatik rentan 

terhadap fluktuasi pH dan cenderung menginginkan kisaran pH antara 7 hingga 8,5. 

Di mana kondisi memiliki tingkat keasaman atau kebasaan yang sangat tinggi 

sehingga dapat mengganggu proses metabolisme dan respirasi organisme perairan 

tersebut (Sinambela & Sipayung, 2015). Menurut (Azuamah et al., 2023) pH juga 

menentukan kelangsungan hidup biota akuatik dan aktivitas biologis. 

Mikroorganisme biasanya menghasilkan sisa metabolisme yang bersifat asam atau 

basa untuk mendukung aktivitas mikroba, sehingga mempengaruhi pH air. 

 

 

Gambar 4.4 Nilai pH Air Sungai Bongso 

 

4.4.2 Dissolved Oxygen (DO) 

Hasil pengukuran Dissolved Oxygen (DO) di Sungai Bongso pada Gambar 

4.5 memperlihatkan nilai yang berkisar antara 3,4 – 6,9 mg/L. Kondisi oksigen 

terlarut diseluruh stasiun mencerminkan bahwa stasiun SB 4 memiliki kadar DO 

terendah, yaitu sebesar 3,4 mg/L, yang berada di bawah standar mutu yang 

ditentukan ialah 4 mg/L. Kondisi ini disebabkan oleh dampak pencemaran yang 
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berasal dari kegiatan penambangan minyak bumi secara tradisional, berdasarkan 

pengamatan lapangan menunjukkan adanya lapisan minyak dan lemak secara visual 

di permukaan badan air akibat penyulingan minyak mentah, lapisan minyak dan 

lemak menghambat pelarutan oksigen atmosfer ke dalam air, sehingga dapat 

mengurangi kualitas air (Gijo et al., 2016). Kadar dissolved oxygen (DO) Secara 

keseluruhan, di semua stasiun kecuali SB 4 kondisinya masih cukup memenuhi 

batas minimum kandungan DO. Menurut (Lusiana et al., 2020), oksigen 

memainkan peran utama sebagai penanda penting dalam menilai kualitas perairan, 

ini disebabkan bahwa oksigen yang terlarut ini perannya untuk proses reduksi serta 

oksidasi senyawa organik serta anorganik. Kadar dari oksigen terlarut (DO) yang 

rendah juga bisa disebabkan oleh kurangnya proses fotosintesis oleh fitoplankton 

di dasar sungai, yang mengakibatkan rendahnya nilai DO dalam air. Situasi ini 

berpotensi memengaruhi kinerja dan kelangsungan hidup komunitas biotik (Yulistia 

et al., 2018). 

 

 

Gambar 4.5 Nilai DO Air Sungai Bongso 

 

4.4.3 Chemical Oxygen Demand (COD) 

Mengacu dari hasil pengukuran COD pada Gambar 4.6 memperlihatkan nilai 

konsentrasi COD yang melebihi standar yang telah ditetapkan, yaitu kurang dari 25 

mg/L sejalan pada PP Nomor 22 Tahun 2021 mengenai Penyelenggaraan 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, untuk kelas II, terdeteksi pada 
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stasiun SB 1, SB 2, SB 3, SB 4, SB 5 dan SB 6. Kemungkinan tingginya nilai 

Chemical Oxygen Demand (COD) yang melampaui standar baku mutu disebabkan 

oleh kedekatan dengan sumber air terproduksi yang di hasilkan dari sumur tua dan 

keberadaan tempat pengolahan minyak bumi di sepanjang tepian sungai. Hal ini 

sejalan dengan penelitian (Fatahillah et al., 2023) yang menyatakan bahwa 

meningkatnya kadar nilai COD dapat diinterpretasikan sebagai meningkatnya 

kebutuhan oksigen untuk mengurai senyawa kimia juga meningkat karena dampak 

masuknya bahan pencemar dari industri minyak bumi. Menurut (Djoharam et al., 

2018) konsumsi oksigen ketika proses reaksi kimia yang dikenal sebagai Chemical 

Oxygen Demand (COD) mencerminkan tingginya kandungan pencemaran bahan 

organik yang terdapat di dalam lingkungan perairan. Akibatnya, jika air sungai 

dengan kandungan senyawa organik yang tinggi dikonsumsi secara langsung, dapat 

menimbulkan masalah kesehatan bagi ekosistem di sekitarnya. Namun demikian, 

nilai Chemical Oxygen Demand (COD) pada stasiun pengamatan SB 7 mengalami 

penurunan hingga di bawah standar baku mutu. penurunan ini disebabkan oleh 

karakteristik sungai yang berliku, yang menyebabkan pencampuran antara air yang 

berada dipermukaan dengan lapisan dasar sungai meningkatkan kandungan 

Dissolved Oxygen (DO). Peningkatan kadar DO ini berdampak pada penurunan 

kadar COD dalam air sungai (Irawan & Waisnawa, 2022). 

 

 

Gambar 4.6 Nilai COD Air Sungai Bongso 
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4.4.4 Nitrat (NO3) 

Hasil pengukuran Nitrat (NO3) di Sungai Bongso yang ada pada Gambar 4.7 

memperlihatkan nilai nitrat pada semua stasiun membuktikan bahwasannya 

konsentrasi nitrat masih berada jauh di bawah baku mutu air sungai kelas II (10 

mg/L), hal ini dapat terhubung dengan karakteristik morfologi Sungai Bongso yang 

memiliki kontur berkelok-kelok, sehingga menyebabkan perubahan dalam pola 

aliran sungai yang tadinya lancar menjadi bergerak dengan cepat dan berputar-

putar. Situasi ini memiliki dampak pada meningkatnya efektivitas proses self-

purification terhadap polutan-polutan pencemaran air sungai (Irawan & Waisnawa, 

2022). Sejalan pada penelitian yang dilaksanakan (Lihawa & Mahmud, 2017) nitrat 

hadir dalam lingkungan alam sebagai hasil dari proses alami serta sebagai hasil dari 

tindakan manusia. Nitrat secara alami berasal dari siklus nitrifikasi, sementara yang 

asalnya dari manusia meliputi penggunaan pupuk nitrogen, sisa industri, dan 

sampah organik. Apabila manusia melepaskan limbahnya di air, hal ini dapat 

meningkatkan konsentrasi nitrat didalamnya. Menurut (Adimalla et al., 2018) juga 

menyatakan bahwa nitrat terbentuk secara alami dan tetap menjadi salah satu 

sumber kontaminasi yang tersebar luas pada air permukaan yang berasal dari 

penggunaan pupuk berlebihan sehingga dapat meningkatkan konsentrasi nitrat 

dalam air melalui air limpasan. 

 

 

Gambar 4.7 Nilai Nitrat Air Sungai Bongso 
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4.4.5 Fenol 

Bedasrkan hasil pengukuran fenol pada Sungai Bongso yang disajikan pada 

Gambar 4.8 memperlihatkan kandungan fenol dari semua stasiun yaitu mulai dari 

SB 1 sampai SB 7 sangat signifikan melampaui batas standar kualitas air sungai 

kelas II, yang ditetapkan sebesar 0,005 mg/L. Karena adanya fenol sebagai 

polutan dalam sungai berhubungan dengan keberadaan minyak yang terdapat di 

permukaan air sungai. Tingkat konsentrasi fenol yang melebihi standar mutu dapat 

berasal dari residu minyak yang terlarut dalam air limbah yang dibuang ke sungai 

(Ardiansyah et al., 2017). Selain itu menurut (Yogafanny, 2015) juga mengatakan 

bahwa meningkatnya kadar fenol dalam perairan sungai di pengaruhi oleh 

banyaknya bahan organik seperti sisa pakan ternak, pupuk organik yang 

terakumulasi di sungai. 

 

Gambar 4.8 Nilai Fenol Air Sungai Bongso 

 

4.4.6 Salinitas  

Pengujian parameter salinitas pada Gambar 4.9 membuktikan bahwasannya 

konsentrasi nilai salinitas air Sungai Bongso mengalami peningkatan dari hulu (SB 

1) ke bagian tengah (SB 2), dari 0 ppt menjadi 4 ppt, karena saat pengukuran 

salinitas di lakukan pada musim penghujan, oleh karena itu kadar salinitasnya 

meningkat dan pada stasiun SB 2 juga di pengaruhi oleh adanya sumber 

pencemaran dari tambang minyak tradisional tersebut. Tetapi pada semua stasiun 

masih memenuhi kriteria baku mutu air tawar. Karena kisaran salinitas air di 

perairan tawar umumnya berada antara 0 hingga 5 ppt, sedangkan di perairan payau 
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berkisar antara 6 hingga 30 ppt, dan salinitas di perairan laut lebih dari 30 ppt 

(Johnson, 2005: 16-17). Dalam penelitian sebelumnya berdasarkan parameter 

biologi menurut (Rahmawati et al., 2021) menjelaskan adanya indikasi tingginya 

salinitas pada air Sungai Bongso, yang mempengaruhi rendahnya organisme 

makrozoobentik, karena tidak semua organisme air tawar dapat bertahan dalam 

kondisi air sungai dengan salinitas tinggi. oleh karena itu parameter salinitas ini 

ditambahkan untuk membuktikan secara langsung dengan melakukan pengujian 

dan hasilnya masih memenuhi kriteria baku mutu air tawar. 

 

 

Gambar 4.9 Nilai Salinitas Air Sungai Bongso  

 

4.5 Analisis Metode Indeks Pencemaran (IP) 

Berdasarkan pada pedoman penentuan status mutu air yang ditetapkan oleh 

Kementrian lingkungan hidup nomor 115 tahun 2003 dengan menggunakan metode 

Indeks Pencemaran (IP). Hasil perhitungan status mutu air Sungai Bongso pada 

kawasan tambang minyak tradisional Wonocolo dengan metode Indeks 

Pencemaran (IP) dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

 

Tabel 4.2 Rekapitulasi Hasil Indeks Pencemaran (IP) 

No. Lokasi Indeks 

Pencemaran 

Status Mutu Air 

1. SB  1 4.39 Tercemar Ringan 
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No. Lokasi Indeks 

Pencemaran 

Status Mutu Air 

2. SB  2 5.43 Tercemar Sedang 

3. SB  3 5.74 Tercemar Sedang 

4. SB  4 5.48 Tercemar Sedang 

5. SB  5 4.98 Tercemar Ringan 

6. SB  6 5.53 Tercemar Sedang 

7. SB  7 5.46 Tercemar Sedang 

 

Hasil rekapitulasi pada Tabel 4.2 Memperlihatkan analisis indeks 

pencemaran pada ke tujuh titik pemantauan air Sungai Bongso yang berada pada 

kawasan tambang minyak tradisional Wonocolo. Nilai yang diperoleh sebesar 4,39 

di bagian hulu (SB 1), di bagian tengah pada stasiun (SB 2) sebesar 5,43, stasiun 

(SB 3) sebesar 5,74, stasiun (SB 4) sebesar 5,48, lalu dibagian hilir pada stasiun 

(SB 5) sebesar 4,98, stasiun (SB 6) sebesar 5,53 dan stasiun (SB 7) sebesar 5,46. 

Status mutu berdasarkan Indeks Pencemaran, kualitas air memperlihatkan kategori 

tercemar ringan di dua stasiun pada (SB 1 dan SB 5) lalu kategori yang 

memperlihatkan tercemar sedang ada di lima stasiun yaitu (SB 2, SB 3, SB 4, SB 6 

dan SB 7). Sumber pencemaran diidentifikasi berdasarkan penggunaan lahan 

disekitar titik pengambilan sampel, yaitu titik SB 1 (sawah), titik SB 2, SB 3 dan 

SB 4 (kawasan penambangan tradisional sumur tua minyak bumi), dan titik SB 5, 

SB 6 dan SB 7 (hutan, sawah dan lahan kosong). Kondisi kualitas air saat ini 

menandakan bahwa instansi terkait harus menetapkan pengelolaan sumber daya air 

yang tepat untuk konservasi pada wilayah penambangan tradisional sumur tua 

minyak bumi Wonocolo. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian sampel air Sungai Bongso pada kawasan 

tambang minyak tradisional Wonocolo yang telah dilaksanakan pada musim 

penghujan 2023 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat parameter 

fisik dan kimia di Sungai Bongso yang tidak memenuhi baku mutu air kelas 

II sebagaimana terlampir dalam PP No. 22 Tahun 2021. Adapun parameter 

yang terlampaui untuk baku mutu kelas II yaitu di stasiun SB 1 adalah 

parameter  COD (47,1 mg/L) dan Fenol (0,196 mg/L); stasiun SB 2 adalah 

TDS (1010 mg/L), TSS (93,60 mg/L), COD (94,0 mg/L) dan fenol (0,552 

mg/L); stasiun SB 3 adalah TDS (1190 mg/L), TSS (1778 mg/L), COD (84,7 

mg/L), dan fenol (0,747); stasiun SB 4 adalah TDS (1450 mg/L), TSS (1019 

mg/L), COD (28,2 mg/L), fenol (0,632 mg/L) dan kadar DO (3,4 mg/L); 

stasiun SB 5 adalah TDS (1310 mg/L), COD (103,5 mg/L) dan fenol (0,364 

mg/L); stasiun SB 6 adalah TDS (1400 mg/L), COD  (65,9 mg/L) dan fenol 

(0,585 mg/L). stasiun SB 7 adalah TDS (1230 mg/L), TSS (54,80 mg/L) dan 

fenol (0,556 mg/L). Nilai salinitas air Sungai Bongso mengalami peningkatan 

dari hulu (SB1) ke bagian tengah (SB2), dari 0 menjadi 4 ppt pada saat 

pengukuran salinitas di musim hujan.  

2. Hasil penelitian yang dilakukan berdasarkan perhitungan Indeks Pencemaran 

(IP) dapat diketahui bahwa Sungai Bongso masuk kategori tercemar ringan 

di stasiun SB 1 (4,39) dan SB 5 (4,98); dan tercemar sedang pada stasiun SB 

2 (5,43), SB 3 (5,74), SB 4 (5,48), SB 6 (5,53) dan SB 7 (5,46). Nilai ini 

berdasarkan Kep-MENLH No. 115 Tahun 2003, Hal ini menunjukkan bahwa 

aktivitas penambangan minyak bumi secara tradisional menjadi penyebab 

utama terlampauinya standar kualitas air sungai di beberapa parameter, 

sehingga perlu upaya pengendalian pencemaran air sungai direkomendasikan 

melakukan pengelolaan air limbah dengan membangun IPAL; menetapkan 
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daya tampung beban pencemaran; serta meningkatkan pemantauan kualitas 

air sungai terutama untuk parameter yang melampaui baku mutu.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, sebagai penutup skripsi penulis sampaikan 

saran sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi mengenai kualitas air di Sungai 

Bongso pada kawasan tambang minyak tradisional yang ada di Desa Wonocolo, 

Kecamatan Kedewan, Kabupaten Bojonegoro  

2. Diperlukan peningkatan koordinasi dari berbagai pihak yang terkait dengan 

kebijakan pengendalian pencemaran air secara khusus dan penataan 

pengusahaan penambangan minyak bumi pada sumur tua secara umum sesuai 

dengan tugas dan fungsi masing-masing pihak, agar tercipta keseimbangan 

pemanfaatan sumberdaya alam minyak bumi dan kelestarian lingkungan hidup  

3. Adanya pengawasan, monitoring dan peraturan yang dibuat oleh petugas 

pengawas lingkungan Kabupaten Bojonegoro dalam hal pembuangan limbah 

penambangan minyak bumi tradisional yang dihasilkan, agar tidak melewati 

standarat baku mutu kualitas air sungai. 
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LAMPIRAN  

Lampiran A. Pengambilan Bahan Penelitian dan Pengamatan Penelitian 

 

Stasiun SB 1 

 

Stasiun SB 2 
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Stasiun SB 3 

 

Stasiun SB 4 
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Stasiun SB 5 

 

Stasiun SB 6 
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Stasiun SB 7 
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Lampiran B. Hasil Pengujian Parameter Air Sungai Bongso  
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Perhitungan Indeks Pencemaran (IP) 

SB 1 

 

SB 2 

 

SB 3 

 

 

 

 

no Parameter Lij ( kls II) Ci/Lij Ci/Lij baru

1 Temperatur (°C) 22-28 0,3 0,3

2 TDS (mg/L) 1000 0,526 0,526

3 TSS (mg/L) 50 0,552 0,552

4 pH ( pH) 6 - 9 0,2 0,2

5 COD (mg/L) 25 1,884 2,375404492

6 DO (mg/L) 4 1 1

7 Fenol (mg/L) 0,005 39,2 8,966430335

9 Nitrat (mg/L) 10 0,057 0,057

8,966430335

1,747104353

4,397286076

Cij(hasil analisi Laboratorium)

25,9

526

27,60

7,8

47,1

4

0,196

0,57

Maksimum

Rata-rata

Ip

no Parameter Lij ( kls II) Ci/Lij Ci/Lij baru

1 Temperatur (°C) 22-28 3,1 3,456808469

2 TDS (mg/L) 1000 1,01 1,021606869

3 TSS (mg/L) 50 1,872 1,015359755

4 pH ( pH) 6 - 9 0,533333333 0,533333333

5 COD (mg/L) 25 3,76 3,875939225

6 DO (mg/L) 4 0,620253165 0,620253165

7 Fenol (mg/L) 0,005 110,4 11,21484537

9 Nitrat (mg/L) 10 0,067 0,0335

11,21484537

2,721455773

5,439816979

Cij(hasil analisi Laboratorium)

34,3

1010

93,60

8,3

94,0

5,2

0,552

0,67

Maksimum

Rata-rata

Ip

no Parameter Lij ( kls II) Ci/Lij Ci/Lij baru

1 Temperatur (°C) 22-28 3,1 3,456808469

2 TDS (mg/L) 1000 1,19 1,377734807

3 TSS (mg/L) 50 35,56 2,252367514

4 pH ( pH) 6 - 9 0,533333333 0,533333333

5 COD (mg/L) 25 3,388 3,649717008

6 DO (mg/L) 4 0,525316456 0,525316456

7 Fenol (mg/L) 0,005 149,4 11,87175299

9 Nitrat (mg/L) 10 0,069 0,0335

11,87175299

2,962566322

5,748080544

Cij(hasil analisi Laboratorium)

34,3

1190

1778

8,3

84,7

5,5

0,747

0,69

Maksimum

Rata-rata

Ip
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SB 4 

 

SB 5 

 

SB 6 

 

 

 

no Parameter Lij ( kls II) Ci/Lij Ci/Lij baru

1 Temperatur (°C) 22-28 3,266666667 3,570524105

2 TDS (mg/L) 1000 1,45 1,806840011

3 TSS (mg/L) 50 20,38 7,546020898

4 pH ( pH) 6 - 9 0,533333333 0,533333333

5 COD (mg/L) 25 1,128 1,261545498

6 DO (mg/L) 4 1,189873418 1,377503812

7 Fenol (mg/L) 0,005 126,4 11,50873537

9 Nitrat (mg/L) 10 0,076 0,076

11,50873537

3,460062878

5,488145285

1450

1019

Cij(hasil analisi Laboratorium)

0,76

8,3

28,2

3,4

Maksimum

Rata-rata

Ip

0,632

34,8

no Parameter Lij ( kls II) Ci/Lij Ci/Lij baru

1 Temperatur (°C) 22-28 1,733333333 2,194410445

2 TDS (mg/L) 1000 1,31 1,586356478

3 TSS (mg/L) 50 0,848 0,848

4 pH ( pH) 6 - 9 0,666666667 0,666666667

5 COD (mg/L) 25 4,14 4,085001706

6 DO (mg/L) 4 1,169491525 1,339985395

7 Fenol (mg/L) 0,005 72,8 10,3106569

9 Nitrat (mg/L) 10 0,062 0,062

10,3106569

2,636634698

4,983919218

30,2

1310

42,4

Cij(hasil analisi Laboratorium)

0,364

0,62

8,5

103,5

3,4

Maksimum

Rata-rata

Ip

no Parameter Lij ( kls II) Ci/Lij Ci/Lij baru

1 Temperatur (°C) 22-28 1,533333333 1,928182885

2 TDS (mg/L) 1000 1,4 1,730640178

3 TSS (mg/L) 50 0,648 0,648

4 pH ( pH) 6 - 9 0,666666667 0,666666667

5 COD (mg/L) 25 2,636 3,10472703

6 DO (mg/L) 4 0,18079096 0,18079096

7 Fenol (mg/L) 0,005 117 11,34092931

9 Nitrat (mg/L) 10 0,066 0,066

11,34092931

2,458242129

5,535650893

29,6

1400

32,40

Cij(hasil analisi Laboratorium)

0,585

0,66

8,5

65,9

6,9

Maksimum

Rata-rata

Ip
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SB 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

no Parameter Lij ( kls II) Ci/Lij Ci/Lij baru

1 Temperatur (°C) 22-28 1,6 2,020599913

2 TDS (mg/L) 1000 1,23 1,449525557

3 TSS (mg/L) 50 1,096 1,199052771

4 pH ( pH) 6 - 9 0,666666667 0,666666667

5 COD (mg/L) 25 3,012 3,394274838

6 DO (mg/L) 4 0,291553134 0,291553134

7 Fenol (mg/L) 0,005 111,2 11,23052394

9 Nitrat (mg/L) 10 0,072 0,072

11,23052394

2,540524602

5,469698406

Maksimum

Rata-rata

Ip

Cij(hasil analisi Laboratorium)

29,8

1230

54,80

8,5

75,3

6,6

0,556

0,72
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Lampiran C. Bukti Submit Artikel Sinta 2 
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